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Abstrak 

Tanaman Jagung (Zea mays L.) termasuk komoditas tanaman pangan sebagai sumber utama 

karbohidrat.   Upaya mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung dilakukan 

teknik modifikasi lingkungan mikro yaitu dengan pemangkasan daun tanaman jagung. 

Pemangkasan daun memiliki keuntungan lain selain meningkatkan produksi Jagung, daun sisa 

pangkasan dapat digunakan sebagai pakan ternak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis  pemanfaatan daun pangkasan jagung pada waktu pemangkasan yang berbeda  

sebagai bahan baku pakan ternak untuk menunjang pertanian berkelanjutan. Penelitian 

dilakukan pada bulan Desember 2023 hingga April 2024 di Desa Padang Kecamatan Bintauna, 

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara Sulawesi Utara. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan acak kelompok dengan  4 Perlakuan waktu pemangkasan, yaitu 

Pemangkasan daun 60 Hari setelah Tanam (HST), Pemangkasan daun 70 HST, Pemangkasan 

daun 80 HST, dan Pemangkasan Daun 90 HST. Setiap perlakuan duilang tiga kali sehingga 

terdapat 12 satuan percobaan. Data dianalisis dengan sidik ragam dan apabila terdapat 

pengaruh yang nyata akan dilanjutkan dengan uji Tukey (HSD) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan pemangkasan pada waktu 60 HST menghasilkan bobot segar daun (31.67 g) yang 

berbeda secara signifikan dari pada waktu pemangkasan 80 HST dan 90 HST. Hal ini 

menunjukkan pemilihan waktu pemangkasan yang tepat dapat meningkatkan Bobot daun 

tanaman jagung sebagai sumber pakan ternak. 

Kata Kunci:  Pangkasan Jagung, Pakan Ternak, Pertanian Berkelanjutan 

Pendahuluan 

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS 2023) menunjukkan luas panen 

jagung di daerah Sulawesi Utara pada tahun 2020 adalah 42.343 ha dengan produksi 174.417 

ton, sedangkan pada tahun 2023 luas panen adalah 26.006 ha dengan produksi 88.471 ton. 

Apabila dilihat dari segi produksi terjadi penurunan sebesar 49,27 %. Upaya yang bisa 
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dilakukan agar produksi tanaman jagung dapat ditingkatkan adalah dengan menggunakan 

teknik modifikasi lingkungan mikro untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung. Teknik modifikasi yang dapat dilakukan adalah dengan pemangkasan daun 

tanaman jagung (Hermanto dkk, 2021; Jalilian et al, 2014). Pemangkasan juga bertujuan untuk 

menekan persaingan penggunaan asimilasi oleh daun-daun yang tidak produktif sehingga 

Asimilat dapat dimanfaatkan secara optimal untuk perkembangan tongkol dan biji 

Pemangkasan daun juga memiliki keuntungan lain selain meningkatkan produksi, daun sisa 

pangkasan dapat digunakan sebagai pakan ternak (Afandi et all 2014; Nur dkk, 2023). 

Penggunaan limbah daun jagung dapat mengurangi tekanan terhadap sumberdaya alam dan 

lingkungan dan mengurangi limbah padat.  Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung dengan pemangkasan, dan hasil 

pemangkasan menjadi sumber limbah pertanian yang jika tidak dikelola akan menciptakan 

masalah lingkungan. Salah satu solusinya adalah dengan potensi sebagai pakan hijaun ternak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil pangkasan daun Jagung yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 

memberikan informasi dan wawasan kepada petani dan masyarakat umum untuk mengetahui 

hijauan makan ternak dari hasil pangkasan daun Jagung. 

Metodologi 

Bahan yang digunakan adalah  hasil pangkasan daun jagung.  Penelitian ini disusun dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu :  

1. Pemangkasan 60 Hari setelah tanam (P1)  

2. Pemangkasan 70 Hari setelah tanam (P2)  

3. Pemangkasan 80 Hari setelah tanam (P3)  

4. Pemangkasan 90 Hari setelah tanam (P4)  

Setiap perlakuan di ulang sebanyak 4 kali terdapat 16 satuan percobaan. 

Perlakuan pemangkasan dilakukan sesuai dengan perlakuan. Dengan cara memotong habis 

daun tanaman yang berada dibawah daun penyangga tongkol.  

Variable yang diamati  hasil pangkasan daun jagung (gr). 
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Gambar 1. Pemangkasan 60 Hari Setelah Tanam 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemangkasan 70 Hari Setelah Tanam 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 

Gambar 3. Pemangkasan 80 Hari Setelah Tanam 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pemangkasan 90 Hari Setelah Tanam 
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Gambar 5. Hasil Pangkasan Daun Jagung Dibawah Tongkol 

Hasil dan Pembahasan  

Daun adalah salah satu bagian yang berhubungan dengan komponen pakan ternak. 

Pengamatan jumlah daun yang dipangkas dilakukan setelah panen. Hasil rata-rata jumah daun 

yang dipangkas pada tanaman jagung pada berbagai perlakuan waktu pemangkasan daun 

dibawah tongkol dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.  

Tabel 1 Rata-rata Jumlah Daun Dengan Berbagai Waktu Pemangkasan Daun Dibawah 

Tongkol 

Perlakuan Rata-Rata Bobot daun (g)  

P1 = Pemangkasan 60 HST  31.67 

P2 = Pemangkasan 70 HST 30.00 

P3 = Pemangkasan 80 HST 29.33 

P4 = Pemangkasan 90 HST  28.33 

Berdasarkan hasil analisis memperlihatkan perlakuan waktu pemangkasan 60 Hari 

Setelah Tanam (P1) memiliki  hasil tertinggi pangkasan daun Jagung sebanyak 95 gr. Yang 

kemudian diikuti oleh pemangkasan 70 Hari Setelah Tanam (P2) sebanyak 90 gr, pemangkasan 

80 Hari Setelah Tanam (P3) sebanyak 88 gr, dan pemangkasan 90 Hari setelah Tanam (P4) 

sebanyak 85 gr. Angka perbedaan perlakuan waktu pemangkasan dau  dapat dilihat pada 

gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 6. Grafik Rata-rata Jumlah Daun Dengan Berbagai Waktu Pemangkasan Daun 

Dibawah Tongkol 

 

Dari Hasil  pangkasan daun jagung yang diperoleh pemangkasan 60 Hari Setelah 

Tanam memiliki hasil tertinggi yaitu 32 gr. Dalam 1 ha tanaman jagung ditanam dengan jarak 

tanam 80 cm x 20 cm dan diperoleh jumlah tanaman 62.500.  Dalam 1 perlakuan terdapat 4 

tanaman sampel dengan hasil pangkasan tiap tanaman 8 gr. Total hasil pangksan daun segar 

umur 60 HST 500.000 g atau 500 kg.  Kebutuhan pakan hijauan  ternak sapi /hari  adalah 10% 

dari berat badan (Paputungan et al. 2015; Kaunang, et al. 2023; Paputungan et al. 2023).  

Dengan demikian 500 kg pangkasan daun segar dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan untuk 

25  ekor sapi dengan bobot badan 200 kg per ekor. 

Kesimpulan dan Saran 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa waktu pemangkasan daun bawah tongkol pada 60 

Hari Setelah Tanam meningkatkan komponen produksi pada panjang tongkol yaitu 19.25 cm 

dan hasil pangkasan daun jagung 8 gr setiap tanaman. Pemangkasan daun bawah tongkol pada 

60 HST dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi dengan jumlah berkisar 25 ekor per ha 

tanaman jagung. 

Ucapan TerimaKasih 
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